




A. Latar Belakang 
       Dalam era-globalisasi dengan pesatnya kemajuan di bidang teknologi, 
telekomunikasi dan transportasi, dunia seakan tanpa batas dan jarak. Dengan 
demikian pembangunan sumber daya manusia menjadi sangat penting, 
terlebih lagi dengan diberlakukannya perdagangan bebas yang berarti semua 
produkproduk yang dihasilkan oleh industri harus memenuhi standar kualitas 
yang disepakati oleh dunia internasional. Oleh karena itu dunia industri kita 
harus cerdas dan cepat mengambil langkah-langkah untuk mengantisipasi 
perkembangan teknologi tersebut agar semua produk yang dihasilkan 
mempunyai daya saing di pasar bebas (Tarwaka, 2008).  
       Kemajuan teknologi telah banyak menyumbangkan berbagai hal positif 
dalam pertumbuhan ekonomi dan kemajuan sosial di dunia industri. 
Perkembangan teknologi telah mengangkat standar hidup manusia dan 
mengurangi sumber kecelakaan, cidera dan stress akibat kerja. namun 
demikian, di sisi lain kemajuan teknologi juga mengakibatkan berbagai 
dampak yang merugikan yaitu berupa terjadinya pencemaran lingkungan, 
kecelakaan kerja dan timbulnya berbagai macam penyakit akibat kerja 
(Tarwaka, 2008). 
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kecelakaan  yang  terjadi  berhubung  dengan  hubungan  kerja,  termasuk 
penyakit yang timbul karena hubungan kerja, demikian pula kecelakaan yang 
terjadi dalam perjalanan berangkat dari rumah menuju tempat kerja, dan 
pulang ke rumah melalui jalan yang biasa atau wajar dilalui. 
       Menurut berita liputan6.com Kamis, 8 Januari 2015, Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Ketenagakerjaan mendata selama 2014 
jumlah peserta yang mengalami kecelakaan kerja sebanyak 129.911 dan 
69,59 persen kecelakaan terjadi di dalam perusahaan saat pekerja bertugas. 
       Dilihat dari kerugian yang ditimbulkan oleh kecelakaan kerja maka perlu 
diadakan pencegahan serta pengendaliaan karena sudah kita ketahui bersama 
bahwa kecelakaan terjadi pasti ada sebabnya, kondisi yang tidak standar 
adalah potensi bahaya yang dapat menjadi penyebab langsung terjadinya 
kecelakaan atau insiden. Pada dasarnya bahaya memang tidak dapat 
dihilangkan akan tetapi dapat diminimalisir dan dikendalikan. Oleh karena itu 
kondisi yang tidak standar harus diidentifikasi sedini mungkin dan segera 
diadakan tindakan perbaikan sebelum berkembang menjadi kecelakaan kerja. 
Salah satu cara pencegahan kecelakaan kerja dalam keilmuan keselamatan 
dan kesehatan kerja adalah dengan mengadakan inspeksi keselamatan kerja 
terencana. 
       Inspeksi merupakan suatu cara yang efektif untuk mengetahui adanya 
penyebab kecelakaan secara mendetail ditempat kerja yang dilakukan secara 
teratur. Selain itu inspeksi merupakan alat untuk mencegah kecelakaan kerja 





       PT Holcim Indonesia Tbk, Narogong, Bogor sudah menerapkan inspeksi 
keselamatan kerja terencana pada area rawmill. Area rawmill merupakan 
proses penggilingan bahan baku semen meliputi limestone, clay, pasir besi, 
dan pasir silika. Didalam proses penggilingan bahan baku semen perusahaan 
banyak mengunakan mesin dan peralatan-peralatan berkapasitas ringan, 
sedang dan berat. Banyak bahaya yang ditimbulkan dari kelangsungan proses 
produksi maupun aktivitas pekerjaan lainnya yang dapat terjadinya 
kecelakaan kerja pada area rawmill.  
       Berdasarkan latar belakang tersebut dan mengingat begitu besarnya 
peranan inspeksi keselamatan kerja dalam upaya pencegahan terjadinya 
kecelakaan kerja, maka penulis tertarik untuk mengambil judul mengenai 
“Gambaran Pelaksanaan Inspeksi Keselamatan Kerja Terencana Sebagai 
Upaya Pencegahan Kecelakaan Kerja Area Rawmill di PT Holcim Indonesia 
Tbk, Narogong, Bogor”. 
 
B. Rumusan Masalah 
       Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka 
dalam penelitian ini penulis dapat merumuskan masalah, yaitu : 
1. Bagaimana gambaran pelaksanaan inspeksi keselamatan kerja terencana 
sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja area rawmill di PT Holcim 





2. Apakah pelaksanaan inspeksi keselamatan kerja terencana pada area 
rawmill sudah sesuai dengan perundang-undangan atau standar yang 
dijadikan pedoman di PT Holcim Indonesia Tbk, Narogong, Bogor ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
       Adapun  tujuan penelitian yang dilakukan di PT Holcim Indonesia Tbk, 
Narogong, Bogor area rawmill, yaitu : 
1. Tujuan Umum  
       Mengetahui tentang gambaran pelaksanaan inspeksi keselamatan 
kerja terencana sebagai upaya pencegahan kecelakaan kerja. 
2. Tujuan Khusus  
a. Untuk mengetahui jenis-jenis inspeksi keselamatan kerja terencana 
yang dilakukan oleh PT Holcim Indonesia Tbk, Narogong, Bogor area 
rawmill. 
b. Untuk mengetahui objek inspeksi keselamatan kerja terencana PT 
Holcim Indonesia Tbk, Narogong, Bogor area rawmill. 
c. Untuk mengetahui tahapan-tahapan pelaksanaan inspeksi keselamatan 
kerja terencana di PT Holcim Indonesia Tbk, Narogong, Bogor area 
rawmill. 
d. Untuk mengetahui evaluasi dan review inspeksi keselamatan kerja 







D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :  
1. Bagi Perusahaan  
        Diharapkan dapat memberikan masukan mengenai penerapan 
inspeksi keselamatan kerja terencana di perusahaan serta sebagai 
motivasi untuk lebih meningkatkan kualitas inspeksi keselamatan kerja 
terencana dan peningkatan kinerja K3 di PT Holcim Indonesia Tbk, 
Narogong, Bogor area rawmill. 
2. Bagi Diploma 3 Hiperkes dan Keselamatan Kerja 
a. Menambah literature kepustakaan yang bermanfaat untuk 
pengembangan ilmu pengetahuan dan peningkatan program belajar 
mengajar, dapat memberikan informasi dan pengetahuan tentang 
inspeksi keselamatan kerja terencana di tempat kerja. 
b. Sebagai bentuk kerjasama antar institusi, yakni antara  PT Holcim 
Indonesia Tbk, Narogong, Bogor dengan Program Diploma 3 
Hiperkes dan Keselamatan Kerja. 
3. Bagi Penulis 
a. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pelaksanaan inspeksi 
keselamatan kerja terencana di tempat kerja khususnya area rawmill. 
b. Dapat mengetahui secara langsung proses dan penjelasan pelaksanaan  
inspeksi keselamatan kerja terencana di area rawmill. 
c. Menggunakan keilmuan keselamatan dan kesehatan kerja yang telah 





merumuskan konsep, menganalisis permasalahan dan merumuskan 
kemungkinan solusi terhadap permasalahan tersebut. 
